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Yohan Abdurrohman  
1323301070 
 
ABSTRAK 
 
 
Pendidikan bagi kehidupan manusia merupakan suatu kebutuhan yang 
harus dipenuhi sepanjang hidupnya. Oleh karenanya pendidikan tidak dapat 
terlepas dari kehidupan seseorang. Dalam kehidupan sekarang ini moral bangsa 
ini semakin hari semakin menurun, dikarenakan pendidikan saat ini hanya 
mengedepankan kecerdasan intelektual tanpa diseimbangi dengan kecerdasan 
spiritual, yang berdampak tidak seimbangnya pendidikan yang dapat 
menyebabkan kegiatan-kegiatan negatif seperti minum-minuman keras, judi, 
tawuran, konflik antar sesama, serta korupsi. Hal ini dikarenakan di dalam sekolah 
kurang menanamkan ajaran agama Islam tentang nilai-nilai karakter religius. 
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah “Bagaimana penanaman 
karakter religius melalui kegiatan keagamaan di Sekolah Dasar Alam Baturraden? 
Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
penanaman karakter religius dan toleransi melalui kegiatan keagamaan di Sekolah 
Dasar Alam Baturraden apakah sudah sesuai dengan langkan-langkah 
pelaksanaannya atau belum. Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian 
ini adalah  diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran terhadap dunia 
pendidikan khususnya mengenai penanaman nilai karakter religius melalui 
kegiatan keagamaan di Sekolah Dasar. 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan 
pendekatan kualitatif. Adapun teknik pengumpulan datanya adalah 
observasi,wawancara secara mendalam dan dokumentasi, sedangkan dalam teknik 
analisis datanya meliputi reduksi data,penyajian data serta penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa proses penanaman karakter religius 
melalui kegiatan keagamaan di SD Alam Baturaden yang dilakukan secara rutin 
berdampak positif yang tertanam pada peserta didik adalah anak lebih taat 
menjalakan syari’at agama, saling menghargai satu sama lain dan didalam diri 
mereka sudah tertanam akhlak yang baik. 
 
Kata Kunci : Penanaman Karakter Religius, kegiatan Keagamaan. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan bagi kehidupan manusia merupakan suatu kebutuhan yang 
harus dipenuhi sepanjang hidupnya. Oleh karenanya pendidikan tidak dapat 
terlepas dari kehidupan seseorang. Dengan pendidikan, manusia dapat 
mengembangkan diri untuk memperkaya pengetahuan dan keterampilan untuk 
menghadapi perkembangan zaman. Pendidikan sendiri merupakan bimbingan 
atau yang dilakukan secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan 
jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya keperibadian yang utama.
1
 
Pendidikan tentunya mengharapkan adanya perubahan perilaku yang benar 
dan tidak keluar dari norma yang berlaku di masyarakat.  
Pendidikan juga dapat diartikan sebagai usaha yang dijalankan oleh 
seorang atau kelompok orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat 
hidup  atau penghidupan yang tinggi dalam arti mental. Selain itu pendidikan 
juga merupakan proses perbaikan, pengetahuan, dan penyempurnaan terhadap 
semua kemampuan dan potensi manusia. Pendidikan juga dapat dibaratkan 
sebagai suatu ikhtiar manusia untuk membina kepribadianya sesuai dengan 
nilai-nilai dan kebudayaan dalam masyarakat
2
. 
Pendidikan agama memiliki peranan yang sangat penting dalam sistem 
pendidikan nasional. Sejak disahkannya UU Nomor 2 tahun 1989 tentang 
sistem pendidikan nasional, secara jurdis formal, pendidikan agama menpati 
                                                 
1
 Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Iman dan Takwa, (Yogyakarta: 
Teras, 2012), hlm. 81. 
2
 Moh Roqib, Ilmu Pendidikan Islam (Pengembangan Pendidikan Integrative di Sekolah, 
Keluarga, dan Masyarakat), (Yogjakarta: PT. LKiS Printing Cemerlang, 2009), hlm. 15. 
 2 
 
posisi yang cukup strategis dalam sistem pendidikan nasional. Di dalam UU 
ini, pendidikan agama bersama dengan pendidikan Pancasila dan pendidikan 
kwarganegaraan secara explisit dicantumkan sebagai bagian dari isi kurikulum 
yang wajib diajarkan di setiap jenis, jalur dan jenjang pendidikan.
3
  
Pendidikan tidak sebatas pemberian informasi saja tetapi lebih luas 
lagi yaitu usaha untuk mewujudkan adanya cita-cita, keinginan, kemampuan 
dan kebutuhan seorang individu sehingga dapat tercapai dan memuaskan, 
tidak hanya menyiapkan kehidupan yang akan datang tetapi juga kehidupan 
yang sedang dijalani sehingga mempunyai arah yang jelas dalam menjalani 
kehidupan agama, menjadi petunjuk manusia dalam mewujudkan  hidupnya 
menjadi bermakna, bermanfaat dan terarah. Harus disadari betapa pentingnya 
menanamkan nilai-nilai keagaam dalam pendidikan. 
Sebagai suatu agama, Islam memiliki ajaran yang diakui lebih 
sempurna dan komprehensif dibandingkan dengan agama-agama lainnya yang 
pernah diturunkan Tuhan sebelumnya. Sebagai agama yang paling sempurna 
dipersiapkan menjadi pedoman hidup sepanjang zaman atau hingga hari akhir. 
Islam tidak hanya mengatur cara mendapatkan kebahagiaan akhirat, ibadah 
dan penyerahan diri kepada Allah saja, melainkan juga mengatur tetang tata 
cara mendapatkan kebahagiaan hidup di dunia termasuk didalamnya yang 
mengatur masalah pendidikan
4
 
Karakter itu tidak dapat dikembangkan secara tepat dan segera 
(instan), tetapi harus memulai proses yang panjang, cermat dan sisitematis 
pendidikan karakter harus dilakukan berdasarkan tahap-tahap perkembangan 
                                                 
3
 Choirul Fuad Yusuf, Kajian Peraturan dan Perundang-Undangan Pendidikan Agama 
pada Sekolah, (Jakarta: Pena Citasatria, 2008), hlm. 2. 
4
 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan, (Jakarta: Gaya Media  Pratama, 2005), hlm. 12. 
 3 
 
anak sejak usia dini sampai dewasa setidaknya berdasarkan pemikiran 
psikolog Kholberd dan ahli pendidikan dasar Marlene Locheed terdapat empat 
tahap pendidikan karakter yang perlu dilakukan yaitu: (a) tahap pembiasaan 
sebagai awal perkembangan karakter anak, (b) tahap pemahaman dan 
penalaran terhadap nilai, sikap, perilaku, dan karakter siswa. (c) tahap 
penerapan berbagai perilaku dan tindakan siswa dalam kenyataan sehari-hari, 
(d) tahap pemaksaan yaitu tahap refleksi dari para sisswa melalui penilaian 
terhadap seluruh siakap dan perilaku yang telah mereka pahami dan lakukan,  
dan dampak kemanfaatanya bagi kehidupan baik bagi diri sendiri maupun 
orang lain.
5
 
Mari kita renungkan, andai pendidikan kita secara konsisten 
mengajarkan karakter kepada seluruh anak-anak penerus bangsa ini sejak 
Indonesia merdeka hingga sekarang mungkin istilah korupsi, dan kerusakan 
moral akan menjadi istilah asing di Bumi Pertiwi ini. Andai secara konsisten 
pendidikan karakter di implementasikan secara formal, secara nonformal, 
maupun secara informal dalam lingkup keluarga, sepanjang kehidupan anak, 
sejak kecil hingga dewasa, mungkin tidak perlu ada ibu-ibu yang merasa malu 
karena anakanya menjadi koruptor dan kegiatan negatif lainnya. 
Permasalahan-permasalahan yang sering kita temukan dalam aktifitas-
aktifitas anak khususnya tingkat sekolah dasar adalah berbagai kegiatan 
keseharian yang tanpa sengaja dapat menyebabkan berkurangnya aktifitas 
belajar maupun ibadah. Seperti halnya yang penulis temukan ketika 
melakukan wawancara dan observasi, penulis menemukan berbagai aktifitas 
                                                 
5
 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 108-109. 
 4 
 
anak-anak seperti kegemaran mereka bermain game maupun play station 
hingga larut. Hal ini  tentu saja berpengaruh terhadap aktifitas belajar dan 
ibadah mereka. Oleh karena  itu salah satu antisipasi yang dilakukan yaitu 
dengan mengadakan kegiatan rutin sore hari berupa ekstra kurikuler seperti 
pramuka seni lukis, seni music untuk mengantisipasi kebiasaan mereka yang 
larut dalam permainan. 
Sekolah Dasar Alam Baturraden  memiliki banyak kegiatan 
keagamaan yang di dalamnya melibatkan peserta didik. Kegiatan-kegiatan 
keagamaan tersebut sudah rutin dilaksanakan dan menjadikan sekolah ini 
berbeda dengan sekolah pada umumnya. Pendidikan keagamaan yang 
dilakukan di SD Alam Baturraden yang di utamakan adalah pemberian 
pemahaman anak-anak tentang pondasi pendidikan agama. 
Penulis melakukan observasi pendahuluan pada hari Rabu, 9 Agustus 
2017. Sekolah Dasar Alam Baturraden merupakan sekolah yang mengunakan 
konsep pendidikan yang mengacu kepada dua fungsi manusia di dunia, yaitu 
manusia sebagai Abdulloh atau hamba Alloh dan manusia sebagai khalifah di 
muka bumi. Di Sekolah Dasar Alam Baturraden siswa diajarkan, dipahamkan 
dan dibangun kesadarannya tentang agama Islam. 
Kegiatan siswa di Sekolah Dasar Alam Baturraden cukup banyak. 
Menurut Bunda Via selaku Kepala Sekolah di Sekolah Dasar Alam 
Baturraden kegiatan ekstrakulikuler dilaksanakan pada hari Jum’at  Kegiatan 
ekstrakurikuler tersebut diantaranya adalah farming (menanam), hus benri 
(budidaya lele), pramuka, rais clicle (daur ulang), fun cooking (memasak),seni 
lukis, seni music (perkusi), literasi dan hasta karya. Selain kegiatan 
ekstrakurikuler ada pula kegiatan keagamaan, antara lain: mata pelajaran 
 5 
 
Pendidikan Agama Islam, yang disetiap kelas mendapatkan. Pembelajaran 
agama bukanlah semata sebuah mata pelajaran yang dipelajari, dihafalkan dan 
diujikan. Islamika merupakan keseharian sobat kecil (sebutan untuk 
siswa/siswi Sekolah Dasar Alam Baturraden) yang diajarkan melalui teladan, 
pembiasaan dan hikmah. Shalat Dhuha, kemudian diteruskan mentoring  yang 
diadakan oleh fasilitator (sebutan  guru  Sekolah Dasar Alam Baturraden) di 
mushola sekolah, yaitu fasilitator mengingatkan kepada siswa tantang akhlak, 
tauhid, dan segala hal yang berkaitan tentang agama Islam. Sholat dhuhur 
berjamaah di sekolah. kegiatan mengaji dan hafalan atau tahfidz Qur’an. 
Sekolah Dasar Alam Baturraden merupakan sekolah inklusi, yang 
mana anak normal dengan anak ABK berkumpul jadi satu dalam ruangan 
kelas. Umur penerimaan siswa berkebutuhan khusus juga sama dengan siswa 
normal pada umumnya, misalnya umur 7 tahun dimasukan kelas satu bersama 
siswa lainnya. Perbedaannya terletak pada program terapi untuk siswa 
bekebutuhan khusus. Dan anak berkebutuhan khusus memiliki guru 
pendamping untuk membantunya belajar. 
Siswa Sekolah Dasar Alam Baturraden yang normal diajarkan bersikap 
empati dan dapat menghargai kepada siswa berkebutuhan khusus, selain 
dengan kegiatan keagamaan guru juga menggunakan teguran kepada siswa 
yang menghina temannya yang berkebutuhan khusus tersebut, untuk tidak 
menghina lagi. Guru menasehati siswa bahwa kita hidup di dunia diciptakan 
sama memiliki kekurangan serta kelebihan masing-masing, maka sudah 
selayaknya kita sebagai mahluk ciptaan Allah SWT. saling menghargai dan 
saling membantu satu sama lain, tidak saling mengganggu ataupun menghina.  
Kegiatan keagaman yang dilaksanakan berusaha untuk menanamkan 
karakter religius kepada semua siswa yang terdiri dari siswa yang normal dan 
 6 
 
siswa ABK(Anak Berkebutuhan Khusus). Guru yang diterima di Sekolah 
Dasar Alam Baturraden juga harus memahami tentang Al-Qur’an dan 
mempunyai sifat penyayang anak, sopan dalam berbicara dan tingkah laku. 
Dari latar belakang inilah penulis tertarik melakukan penelitian lebih 
lanjut untuk mengetahui bagaimana penanaman karakter religius melalui 
kegiatan keagamaan di Sekolah Dasar Alam Baturraden, yang mampu 
menanamkan karakter religius kepada peserta didiknya melalui kegiatan 
keagamaan yang dilakukan di sekolah. 
 
B. Definisi Operasional 
Agar tidak terjadi kekeliruan dalam memahami istilah-istilah yang 
terdapat dalam judul skripsi ini, maka penulis akan menjelaskan tentang 
beberapa istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini, yaitu sebagai berikut: 
1. Penanaman Karakter Religius 
a. Penanaman karakter 
Penanaman secara etimologis berasal dari kata “tanam” yang 
berarti menabur benih, yang semakin jelas jika mendapat awalan pe- 
dan akhiran-an menjadi “penanaman” yang berarti proses, cara, 
perbuatan menanam, menanami, atau menanamkan.
6
 
Karakter merupakan sifat-sifat kejiwaan, ahklak atau budi 
pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain.
7
 
Jadi, penanaman karakter adalah proses menanamkan sifat-sifat 
unik pada diri sesorang yang terwujudkan dalam perilaku. 
                                                 
6
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga, 
(Jakarta: Balai Pustaka, 2007), hlm. 1134. 
7
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar …, hlm. 427. 
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b. Religius  
Religius adalah nilai karakter dalam hubungannya dengan 
Tuhan. Ia menunjukan bahwa pikiran, perkataan, dan tindakan 
seseorang yang diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-nilai 
ketuhanan dan/atau ajaran agamanya.
8
 
Jadi yang dimaksud karakter religius adalah perbuatan 
menanamkan nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan 
Tuhan Yang Maha Esa. 
 
2. Kegiatan Keagamaan 
Kegiatan keagamaan terdiri dari dua kata yaitu kegiatan dan 
keagamaan. Kegiatan mempunyai arti aktivitas atau kesibukan
9
. Secara luas 
kegiatan dapat diartikan sebagai perbuatan atau aktivitas yang dilakukan 
oleh seseorang dalam kehidupan sehari-hari yang berupa ucapan, perbuatan 
ataupun kreatifitas ditengah lingkungannya. Sedangkan kata “keagamaan” 
berasal dari kata dasar “agama” yang mendapat awalan “ke-“ dan akhiran 
“-an”. Agama itu sendiri mempunyai arti kepercayaan kepada Tuhan, 
ajaran kebaikan yang bertalian dengan kepercayaan.
10
 
Menutut Nurcholis Majid yang dikutip Asmaun Sahlan, Agama 
adalah keseluruhan tingkah laku manusia yang terpuji, yang dilakukan 
demi memperoleh ridla atau perkenan Allah. Agama dengan demikian 
meliputi keseluruhan tingkah laku manusia dalam hidup ini, yang tingkah 
                                                 
8 
Mohamad Mustari, Nilai Karakter Refleksi untuk Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 
2014), hlm. 1.
 
9
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar …, hlm. 26. 
10
 Dewi S. Baharta, Kamus Bahasa Indonesia, (Surabaya: Bintang Terang, 1995), hlm. 4. 
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laku itu membentuk keutuhan manusia berbudi luhur atas dasar percaya 
atau iman kepada Allah dan tanggung jawab pribadi di hari kemudian.
11
 
Dengan demikian kegiatan keagamaan adalah wujud pengamalan 
dari ajaran agama yang berlandaskan Al-Qur’an dan Hadist. Disinilah 
seseorang beragama dapat mengamalkan serta menyebarkan agama yang 
tentunya dapat membawa manfaat bagi kehidupan masyarakat. 
Kegiatan keagaamaan di sekolah dapat berupa kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan, pembelajaran mata pelajaran agama, dan dapat 
pula melalui pembiasaan-pembiasaan. Ekstrakurikuler di Sekolah Dasar 
Alam Baturraden diantaranya farming (menanam), hus benri (budidaya 
lele), pramuka, rais clicle (daur ulang), fun cooking (memasak),seni lukis, 
seni musik (perkusi). Pembelajaran agama tercantum dalam pelajaran 
pendidikan agama Islam, dan pembiasaan-pembiasaan yang ada di Sekolah 
Dasar Alam Baturraden diantaranya pembiasaan shalat Dhuha, dan Shalat 
Dzuhur. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 
yang menjadi fokus penulisan ini adalah: “Bagaimana penanaman karakter 
religius melalui kegiatan keagamaan di Sekolah Dasar Alam Baturraden? 
 
D. Tujuan Penelitian 
 Sesuai dengan rumusan masalah penulis di atas, penelitian ini 
bertujuan untuk :  
                                                 
11
 Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah: Upaya Mengembangkan 
PAI dan Teori ke Aksi, (Malang: UIN Maliki Press, 2010), hlm.69. 
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1. Mendeskripsikan Penanaman Karakter Religius Melalui Kegiatan 
Keagamaan di Sekolah Dasar Alam Baturraden. 
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat guru dalam 
Penanaman Karakter Religius Melalui Kegiatan Keagamaan di Sekolah 
Dasar Alam Baturraden. 
 
 
E. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Penelitian diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran terhadap 
dunia pendidikan penanaman nilai karakter religius. 
2. Menambah kepustakaan dan refrensi bagi mahasiswa Fakultas Tarbiyah 
dan Ilmu Keguruan di IAIN Purwokerto. 
 
   
 
F. Kajian Pustaka 
Penelitian tentang Pendidikan karakter di sekolah pada dasarnya sudah 
banyak dilakukan, namun masing-masing peneliti memiliki fokus yang 
berbeda dengan lingkup kajian masing-masing. Agar tidak terjadi duplikasi 
penelitiaan, maka peneliti memfokuskan penelitian tentang penanaman 
karakter religius melalui kegiatan keagamaan di Sekolah Dasar Alam 
Baturraden. Penelitian-penelitian yang menjadi bahan rujukan sekaligus 
perbandingan penelitian ini adalah : 
Pertama, penelitian (Skripsi) yang ditulis oleh Indah Suprapti dengan 
judul “Implementasi Pendidikan Karakter melalui Budaya Religius di SD 
Negeri Sampang 01 Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap Tahun Pelajaran 
2014/2015”. Fokus penelitian ini adalah implementasi pendidikan karakter 
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melalui budaya religius di SD Negri Sampang 01 Kecamatan Sampang 
Kabupaten Cilacap Tahun Pelajaran 2014/2015 adalah dengan pembiasaan 
berdoa sebelum dan sesudah belajar, shalat, puasa, infak, zakat, sedekah, 
menyantuni anak yatim, ngaji dan hafalan juz ‘amma, senyum, sapa, salam 
dan berjabat tangan, serta budaya bersih dan jujur. Yang mana dari 
pembiasaan tersebut berkembanglah karakter positif pada siswa khususnya, 
berupa karakter religius, etika yang baik/ahklakul kharimah, jujur, kasih 
sayang, kerja keras, dan mandiri. Dimana kesuksesan pendidikan karakter ini 
tidak lepas dari peran guru yang aktif membimbing, mengarahkan, dan 
memantau peserta didiknya. Hingga akhirnya tujuan mengembangkan karakter 
yang baik pada diri peserta didik bisa tercapai dengan baik.
12
 
Skripsi tersebut mempunyai kesamaan dan perbedaan dengan apa yang 
diteliti penulis, adapun persamaanya adalah sama-sama membahas tentang 
pendidikan  karakter, dan jenis penelitianya menggunakan kualitatif. 
Sedangkan  yang menjadi pembeda antara lain yaitu fokus penelitian berbeda 
peneliti meneliti tantang penanaman karakter religius melalui kegiatan 
keagamaan. Sedangan penelitian tersebut membahas tentang Implementasi 
pendidikan karakter melalui budaya religius. 
Kedua, Skripsi karya Siti Nurohmah, dalam penelitianya yang berjudul 
“Implementasi  Pendidikan Karakter Religius Pada Siswa MI Ma’arif 
Banjarparakan Kecamatan Rawalo Kabupaten Banyumas” jurusan Pendidikan 
Agama Islam IAIN Purwokerto. Menyimpulkan bahwa usaha membangun 
                                                 
12 
Indah Suprapti, “Implementasi Pendidikan Karakter melalui Budaya Religius di SD 
Negri Sampang 01 Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap Tahun Pelajaran 2014/2015, Skripsi 
(Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2015), hlm. 187.
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pendidikan karakter melalui pembiasaan kegiatan yang dasar pemikiranya 
bersumber pada ajaran Islam yang dilakukan oleh seluruh warga madrasah 
melalui kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dan pembiasaan berbagai 
aktivitas yang dasar pemikiranya bersumber dari ajaran-ajaran Islam seperti: 
berdoa’a  sebelum dan sesudah kegiatan belajar mengajar, pembiasaan sholat 
berjama’ah, pembiasaan sholat duha, pembiasaan tahfidz juz’ama, datang ke 
madrasah tepat waktu, mengucapkan salam, cuci tangan dan sikat gigi 
bersama, membuang sampah pada tempatnya, pesantren kilat, halal bihalal, 
shalat mujahadah bersama, buka bersama, dan peringatan hari besar Islam.
13
 
Skripsi tersebut mempunyai persamaan dan perbedaan dengan apa 
yang akan diteliti penulis, adapun persamaannya yaitu sama-sama membahas 
tentang karakter dan sama-sama dengan budaya religius, dalam hal ini penulis 
menggunakan kata lain dari budaya religius yaitu kegiatan keagamaan,. 
Adapun perbedaan dari skripsi tersebut adalah terdapat pada tempat penelitian 
dan fokus pembahasanya yaitu karakter religius. 
Ketiga, Penelitian yang ditulis oleh Liatun Khasanah dengan judul 
“Pengembangan Karakter Religius dan Disiplin Melalui Kegiatan Keagamaan 
di SMP IT permata Hati Petambakan Kecamatan Madukara Kabupaten 
Banjarnegara”. Penelitian ini memfokuskan pada bagaimana pengembangan 
karakter Religius dan disiplin melalui kegiatan keagamaan di SMP IT Permata 
Hati Petambakan Kecamatan Madukara Kabupaten Banjarnegara. Hasil dari 
penelitian ini menunjukan bahwa pengembangan karakter religius dan disiplin 
                                                 
13
 Siti Nurohmah, Implementasi  Pendidikan Karakter Religius Pada Siswa MI Ma’arif 
Banjarparakan Kecamatan Rawalo Kabupaten Banyumas, Skripsi (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 
2014), hlm. 84 
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melalui kegiatan keagamaan di SMP IT Permata Hati Petambakan Kecamatan 
Madukara Kabupaten Banjarnegara dilaksanakan melalui kegiatan 
pembelajaran dikelas, pembiasaan sekolah, ekstrakurikuler keagamaan dan 
peneladanan dari ustadz dan ustadzahnya. Kegiatatan pembelajran di kelas 
meliputi empat mata pelajaran yaitu mata pelajaran PAI dengan rumpun 
Aqidah Akhlak, Al-Qura’an Hadist, Sejarah Kebudayaan Islam, dan Fiqih, 
mata pelajaran umum yang meliputi 10 mata pelajaran, mata pelajaran Al-
Qura’an dan mata pelajaran Bahasa Arab. Kegiatan keagamaan yang 
dilaksanakan melalui pembiasaan meliputi berjabat tangan ketika akan masuk 
kelas dan ketika akan pulang serta ketika bertemu pendidik, tadarus Al-
Qura’an, membaca asmaul husna, Halaqoh tarbiyah, dzikir alma’tsurat, 
berdoa sebelum pelajaran, shalat tahajud, shalat dhuha, dan shalat wajib 
berjamaah, pembiasaan shalat juma’at di sekolah dan kegiatan keputrian, 
penghargaan bintang Qur’an, mengadakan perayaan hari_hari besar agama 
Islam, istighasah, pesantren kilat, zakat fitrah dan shadakoh amal jariyah. 
Pengembangan karakter religius dan disiplin melalui ekstrakulikuler 
keagamaan meliputi ekstrakulikuler mentoring atau ar’rasyad dan MTQ dan 
selanjutnya pengembangan karakter religius melalui peneladanan dari 
gurunya.
14
 
Persamaan skripsi Liatun Khasanah yaitu sama-sama memiliki fokus 
pembahasan yaitu pendidikan karakter religius dan disiplin serta melalui 
kegiatan keagamaan. Hal ini cukup membantu penulis dalam penelitian di 
                                                 
14
 Liatun Khasanah, “Penanaman karakter Religius dan Disiplin Melalui Kegiatan 
Keagamaan di SMP IT Permata Hati Petambakan Kecamatan Madukara Kabupaten 
Banjarnegara” Skripsi (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2016), hlm. 104. 
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lapangan. Adapun perbedaanya adalah pembahasan pada peneliti tersebut 
lebih menitik beratkan pada bagaimana pengembangan karakter religius dan 
disiplin melalui kegiatan keagamaan di SMP IT Permata Hati, sedangkan yang 
peneliti tulis fokus pembahasannya adalah penanaman karakter religius 
melalui kegiatan keagamaan di SD Alam Baturraden. 
 
G. Sistematika Pembahasan 
Dalam penulisan skripsi ini terdapat garis besar yang terdiri dari lima 
bab, dan setiap bab terdiri dari beberapa sub. Untuk lebih jelasnya penulis 
paparkan sebagai berikut : 
Bagian awal terdiri dari halaman judul, pernyataan keaslian, 
pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak, pedoman transliterasi, kata 
pengantar dan daftar isi.  
BAB I adalah pendahuluan yang meliputi : latar belakang masalah, 
definisi operasional, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
kajian pustaka,  dan sistematika pembahasan.  
BAB II adalah landasan teori, bab ini berisi tiga sub bahasan. Pertama, 
pendidikan karakter, terdiri dari: pengertian pendidikan karakter, sumber 
pendidikan karakter, Nilai-nilai karakter, Strategi penanaman karakter, Tujuan 
dan landasan karakter. Kedua, penanaman karakter religius, meliputi: 
Pengertian Penanaman karakter religius, Macam-macam nilai religius yang 
ditanamkan, Nilai-Nilai Religius sebagai Pilar Pendidikan Karakter, Metode 
penanaman karakter religius. Ketiga, Keagamaan, meliputi: Pengertian 
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kegiatan dan keagamaan, macam-macam kegiatan keagamaan, wujud kegiatan 
keagamaan, tujuan dan fungsi kegiatan keagamaan. 
BAB III yaitu metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, 
sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
BAB IV merupakan pembahasan tentang hasil penelitian yang terdiri 
dari penanaman karakter religius melalui kegiatan keagamaan di Sekolah 
Dasar Alam Baturraden. 
BAB V adalah penutup. Bab ini berisi simpulan dan saran-saran. 
Selanjutnya pada bagian akhir skripsi ini memuat daftar pustaka, 
lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari keseluruhan uraian dan pembahasan mengenai penanaman 
karakter religius di SD Alam Baturraden secara singkat hasil penelitian ini 
dapat penulis simpulkan sebagai berikut: 
1. Seluruh kegiatan keagamaan yang dilakukan secara rutin di SD Alam 
Baturraden yaitu pembiasaan sholat dhuha dan dhuhur secara berjamaah, 
dzikir dan doa, mentoring, mengaji dan hafalan Al-Qur’an, infaq rutin hari 
Jum’at, senam pagi dan kebersihan, market day, talent day / 
ekstrakulikuler, keputrian, peringatan hari besar. Out door study, out boon 
study, dan life in, Snack time dan makan siang. Dampak positif yang 
tertanam kepada peserta didik adalah anak lebih taat dalam melaksanakan 
ibadah shalat secara berjamaah, selalu mengingatkan satu sama lain untuk 
tidak melakukan hal yang tidak baik, saling menghargai satu sama lain 
seperti anak yang normal tidak mengejek kepada ABK, anak yang tua 
menyayangi yang muda. Di dalam diri mereka sudah tertanam akhlak yang 
baik dan mereka sudah mengetahui mana yang baik dan mana yang tidak 
baik khususnya untuk kelas atas (4-6) jadi para siswa siswi SD Alam 
Baturaden nantinya akan menjadi pribadi yang baik yang siap mengarungi 
kehidupan bermasyrakat serta mempunyai akhlakul karimah. 
 
 
 16 
 
2. Metode yang digunakan dalam menanamkan karakter religius melalui 
kegiatan keagamaan di SD Alam Baturraden yang pertama adalah metode 
Metode Hiwar atau percakapan, Internalisasi Nilai, Metode keteladanan, 
Metode pembiasaan, Metode penciptaan suasana religius. Metode ini 
digunakan sesuai dengan tema yang diajarkan di SD Alam Baturraden. 
Kendala yang terjadi dalam penanaman karakter religius adalah masih ada 
anak yang bersikap apatis atau acuh ketika dalam kegiatan pembelajaran 
karena mereka merasa bosan dengan apa yang di sampaikan oleh guru, dan 
untuk ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) perlu ada penanganan khusus 
dalam pembelajaran. Namun hal ini dapat di tangani oleh guru dengan 
menerapkan kegiatan pembelajaran yang tidak monoton. 
 
B. Saran 
Hasil sebuah analisa dalam penelitian, maka sudah seyogyanya penulis 
memberikan sumbangan saran untuk meningkatkan keberhasilan dalam 
penanaman karakter religius melalui kegiatan keagamaan di Sekolah Dasar 
Alam Baturraden, sebagai berikut: 
1. kepada guru agar tidak memberi kebijakan atau memberi hukuman kepada 
anak yang bercanda ketika shalat jum’at dengan menyuruh mereka untuk 
mengikuti shalat dhuhur di muhhola sekolah. Sebaiknya hukuman itu 
diganti dengan hukuman yang lebih baik. Karena shalat jum’at itu wajib 
bagi kaum laki-laki. 
 17 
 
2. Kepada pihak sekolah harus senantiasa mengembangkan kegiatan-kegiatan 
yang menanamkan karakter religius agar anak-anak nantinya menjadi 
penerus bangsa yang berakhlak mulia. 
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